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Daya Saing Indonesia (2016)
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Sumber: WEF (2016)



Research and development expenditure
(% of GDP)

Country Value

Korea 4.15
Japan 3.47
Germany 2.85
us 2.81
China 2.01

Singapore 2.00
Malaysia 1.13
Indonesia 0.08

Indexmundi (2016)
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Alokasi Dana Penelitian (BOPTN) dan
Jumlah Penelitian yang dibiayai

1.365 1.365
Judul
2 0.96 Tahun Peneltian
c o8 2013 6.727
= 2014 8.079

2015 12.593
2016 15.329

2013 2014 2015 2016



Posisi Indonesia Dalam Kancah Publikasi
Internasional (General)
PUBLIKASI INTERNASIONAL SCOPUS

2016

1 Malaysia 25.330 23.414 18.811

2 Singapore  19.044 17.976 14.124

3 Thailand 12.061 11.632 9.963 18.811 Malaysia

4. Indonesia 5.499 6.280 9.012

5 Vietnam 3.955 4.092 1.775

6. Philippines 1.767 2.091 1.797 963 Thailand

9.012
indonesia

797Vietnam
1.775 Philiphine
1996 1997 1998 1999 2000 2001 2002 2003 2004 2005 2006 2007 2008 2009 2010 2011 2012 2013 2014 2015 2016 (Okt)

===|NDONESIA MALAYSIA  ===PHILIPHINE e==THAILAND e==\/[ETNAM
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Peningkatan Hasil Penelitian 9o Paten

CAPAIAN PATEN TERDAFTAR DI INDONESIA
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Malaysia Singapore Thailand Indonesia Philipines

™ 2013 Tota 7205 9722 7404 7450 3285
M 2014 Tota 7620 10312 7930 8023 3589
2015Total Na Na Na 8676" Na
2016 Total Na Na Na 9160" Na

Sumber:WIP((data tersedia s/d tahun 20}4

*) SumberSubditVFKIDJKI PATEN LOKAhdonesia 2015lan 2016data sementarg.




Hasil Pemeriksaan BPK

LHP atas Laporan Keuangan
(memuatOpini)

BADAN PEMERIKSA KEUANGAN
REPUBLIK INDONESIA

LHP atas Sistem Pengendalian Intern
O s (memberikankeyakinan yang memadai tentang
A N 2o 7 keamanan aset, ditaatinya peraturan perundangar
dan dicapainya tujuan organisasi secara efisien de
efektif, serta keandalan Laporan Keuangan)

RINGKASAN EKSEKUTIF

LHP ataepatuhan atas Peraturan

Perundangundangan
3 (pengujian kepatuhan terhadap ketentuan
peraturan perundangan, kecurangan, serta ketidak

Nomor TALHP/XV/DE2016

Teoou : 284 2018 patuhan yg berpengaruh langsung dan material
terhadap penyajian LK)




Temuan BPK
TINDAK LANJU
KATEGORI JENIS IMPLIKASI ATAU
NO NILAI TEMUAN YANG TELAH
TEMUAN | MASALAH DAMPAK DILAKUKAN
1. | Kepatuhan
C | Belanja Barang 7 14.490.646.572,0( 1. Potensikerugian 1. Ditjen DIKTI
negara atas biaya meminta kepada
penelitian yang satker untuk
belum segera
dipertanggungjawa| mempertanggungj
bkan awabkan biaya
2. ... penelitanyang
belum
dipertanggungjaw
abkan
2. ..




Mangapa Anggarai& Akuntabilitas
Berbasis Output

A Output ¢ Kinerja
A Input ¢ Output--> nonobservable
A Enrichment kepada pelaksana

A

A

Penyederhanaan birokrasi anggaran dan
pertanggungawabannya.

Peningkatan produktifitas & efisiensi



Kerangka Konsep Penganggaran Berbasis Kinerja

Pengukuran Kinerja Evaluasi

A Efisiensi

A Efektivitas
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Mempertimbangkan RENSTRA
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STANDAR BIAYA KELUARAN UM
(SBKU)

BIDANG PENELITIAN
(PMK No. 106/MK.02/2016)

SBKU Bidang Penelitian merupakan babak bart
dari kebijakan penganggaran untuk
mewujudkan penerapan kebijakan penganggaral
berbasis kinerja yang makin berkualitas.



